ABSTRAK
Penelitian ini membahas perang antara Palestina dan Israel, dimana Israel mengklaim bahwa tanah Palestina merupakan tanah suci yang dijanjikan Tuhan bagi Israel. Adanya gerakan Zionisme. yang merupakan aspirasi penciptaan negara tersendiri untuk bangsa Yahudi. Dengan adanya Inggris untuk mendukung pendirian sebuah tanah air bagi bangsa Yahudi di Palestina. Dukungan tersebut tertuang dalam surat Lord Balfour yang dikenal dengan Balfour Declaration. Dimana dukungan Inggris ini menjadi sangat penting dan akan menjadi landasan bagi gerakan Zionisme untuk membentuk sebuah negara Yahudi di Palestina. Banyaknya imigran yang datang ke Palestina, mengakibatkan banyak orang Palestina terdesak hingga terjadi bentrokan antara Yahudi dan Palestina. Bentrokan yang berlarut-larut ini, dan Inggris sebagai pemegang mandat tidak dapat menyelesaikannya. Selanjutnya masalah ini ditangani oleh PBB. Pada tahun 1948, PBB membuat sebuah proposal perdamaian untuk Arab dan Yahudi dengan pembagian wilayah. Berbagai infrastruktur di Palestina hancur lebur yang diakibatkan oleh perang. Banyak warga sipil yang telah menjadi korban terutama anak-anak yang mengalami kekerasan fisik dan psikis.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang dilakukan UNICEF dalam memberikan bantuan kepada anak-anak korban perang di Palestina. Untuk mengetahui bentuk-bentuk dukungan mitra kerja UNICEF terhadap pelaksanaan program UNICEF dalam memberikan bantuan kepada anak-anak korban perang di Palestina. Selanjutnya juga untuk mengetahui hambatan apa yang dihadapi mitra kerja UNICEF dalam memberikan bantuan kepada anak-anak korban perang di Palestina. Sedangkan manfaat atau kegunaan penelitian ini adalah diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang menyangkut peran organisasi internasional. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat dalam menyikapi memberikan bantuan kepada anak-anak korban di Palestina yang di akibatkan oleh perang.

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan memberikan gambaran, menelaah dukungan mitra kerja UNICEF dalam pelaksanaan program UNICEF untuk memberikan bantuan kepada anak-anak korban perang. Secara objek berdasarkan fakta dan aktual mengenai situasi dan kondisi. Selanjutnya menggunakan metode penelitian historis adalah metode pemecahan yang ilmiah dan perspektif sejarah, dimana dengan cara mengumpulkan data-data mengenai masalah anak-anak korban perang di Palestina.

Hasil dari penelitian ini adalah  dengan adanya kehadiran UNICEF dan dukungan mitra kerja dari badan PBB, lembaga swadaya masyarakat dan negara-negara lain di Palestina, dengan memberikan bantuan untuk mendapatkan kembali apa yang menjadi hak anak-anak. Yang diimplementasikan melalui program-program UNICEF berupa program air dan sanitasi, kesehatan dan gizi, pendidikan dan perlindungan atau psikososial. Masyarakat Palestina banyak merasakan manfaat dari program-program tersebut, terutama bagi anak-anak. Kehidupan anak-anak dapat terjamin, mengembangkan potensi penuh yang dimiliki anak-anak, dan anak-anak mendapatkan apa yang menjadi haknya.
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